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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bawah dalam pemilihan Kain Tenun Ulos Batak Toba pada sebuah produk 

perancang busana harus memahami nilai filosofi pada Kain Tenun Ulos Batak 

Toba. Sehingga nilai filosofi yang terkandung pada kain tenun ulos tetap bernilai 

dan tetap sebagai peran dalam acara adat suku batak toba. Dalam 

perkembangannya peran ulos awalnya hanya untuk sebagai selimut, namun 

dengan berkembangnya semakin bernilai seiring dengan bervariasi nya macam - 

macam ulos yang digunakan. Penggunaan masing - masing ulos pun beragam pada 

acara adat suku batak toba. 

 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa perancang busana pada produknya 

tetap mempertimbangkan nilai filosofi yang terkandung pada kain tenun ulos tetap 

bernilai, dengan menggunakan Kain Tenun Ulos Batak Toba sesuai dengan 

penggunaan peran kain ulos. Dari tiga perancang busana memilih Kain Tenun 

Ulos Batak Toba jenis Sadum dalam penerapan pada produknya, karena peran 

kain ulos Sadum tidak mempunyai peran penting pada acara adat suku batak toba, 

serta memiliki corak dan warna yang bervariatif. Jenis kain tenun ulos batak toba 

selain kain ulos sadum, sudah mulai menggunakan jenis ulos ragi hotang dan ulos 

bintang maratur pada produk busana. 

 
Hasil penelitian mengungkapkan pada inovasi yang dilakukan oleh 

perancang busana dengan cara membuat perubahan warna, merubah Kain Tenun 

Ulos Batak Toba untuk berbeda kesempatan pada industri busana. Sehingga tidak 
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menghilangkan corak asli pada ulos sehingga Kain Tenun Ulos Batak Toba tetap 

sebagai peran dalam acara adat suku batak toba. Sehubungan dengan penggiat 

Kain Tenun Ulos Batak Toba mengatakan nilai ulos akan tetap bernilai sesuai 

peran, semua jenis ragam Kain Tenun Ulos Batak Toba dapat digunakan pada 

industri, penggunaan Kain Tenun Ulos Batak Toba tetap berbentuk corak yang 

sudah ada, dan tidak menghilangkan bentuk kain tenun ulos. Dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan penggunaan Kain Tenun Ulos Batak Toba yang dijadikan 

produk busana tetap mementingkan nilai filosofi meskipun produk yang dibuat 

terus berinovasi. 

 
5.2 Penggunaan 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka implikasi yang 

diperoleh berdasarkan penelitian ini adalah : 

 
1. Kain Tenun Ulos Batak Toba terdapat penggunaan kain ulos batak toba 

sebagai kain tenun untuk produk busana, penggunaan ulos sadum yang 

paling sering digunakan. 

 
2. Harus diperhatikan untuk kain dalam acara adat, ada kain yang tidak 

sebaiknya untuk pakaian, hasil wawancara dengan perancang busana yang 

menggunakan ulos tenun batak toba masih memperhatikan filosofi dari 

Kain Tenun Ulos Batak Toba, sehingga mereka pun memberikan corak 

yang inovasi dan warna sehingga penenun batak tetap menggeliat dalam 

memproduksi beragam Kain Tenun Ulos Batak Toba dan dapat membantu 

mencukupi kehidupan secara ekonomi. 



 

 

88 
 
 

 

3. Bahwa pengunaan ulos pada adat sudah semakin berkurang, penggiat adat 

juga memberikan peluang shingga penggunaan kain ulos untuk kegiatan 

memproduksi lebih banyak 

 
4. Inovasi yang dilakukan oleh perancang busana tentunya akan semakin 

industri kain tenun di batak pada sentra batak, dalam segi inovasi merubah 

warna ataupun merubah corak pada Kain Tenun Ulos Batak Toba. 

 
5.3 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yan telah dijelaskan sebelumnya yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian Studi Kain Tenun Ulos Batak Toba, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

 
1. Kepada seluruh suku batak toba untuk dapat lebih dalam pelestarian 

penggunaan Kain Tenun Ulos Batak Toba, sehingga penggunaannya 

tidak hanya sebatas tidak hanya dalam acara adat. 

 
2. Bagi mahasiswa untuk dapat memahami macam macam Kain Tenun 

Ulos Batak Toba yang dapat digunakan sebagai produk busana, 

sehingga tidak ada kesalahpahaman kepada orang yang menggunakan 

di luar dari suku batak toba. 


